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ABSTRAK 
Sindroma mata kering merupakan kelainan mata dengan gejala yaitu 

ketidaknyamanan, rasa sakit, kekeringan dan sensasi benda asing pada mata 
dan salah satu komplikasi dari penyakit Diabetes Melitus. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan Kadar HbA1c, Umur, Lama Menderita Diabetes 
Melitus Terhadap Sindroma Mata Kering (Dry Eye Syndrome) Pada Penderita 
Diabetes Melitus Di RSUD KH. Daud Arif Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan 
rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di RSUD KH. Daud Arif Kuala 
Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tanggal 13-16 Agustus 2022. 
Populasi penelitian adalah adalah seluruh pasien yang berobat ke poli mata dan 
memiliki riwayat Diabetes Melitus tipe 2 yang memeriksa kadar HbA1c di RSUD 
RSUD KH Daud Arif Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebanyak 
100 orang. Sampel diambil dengan menggunakan total sampling. Analisa data 
secara univariat, bivariat dan multivariat. Pengumpulan data dengan pengisian 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar berusia 51-55 tahun sebanyak 64 responden (64,0%), sebagian besar 
kadar HbA1c responden termasuk dalam kategori tidak terkontrol (>6,5%) 
sebanyak 65 responden (65,0%), sebagian besar menderita Diabetes Melitus 
>10 tahun sebanyak 49 responden (49,0%) dan sebagian besar mengalami dry 
eye sindrome dengan kriteria panjang pembasahan ≤10 mm sebanyak 64 
responden (64,0%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan umur 
(nilai p=0,049), kadar HbA1c (nilai p=0,003) dan lama menderita DM (nilai 
p=0,030) dengan sindroma mata kering (dry eye syndrome) karena nilai p<0,05. 
Faktor paling dominan mempengaruhi penggunaan KB pascasalin adalah 
persepsi dengan nilai p = 0,005. Diharapkan bagi tenaga kesehatan, diharapkan 
dapat melakukan konseling dan edukasi pada pasien dry eye mengenai bahaya 
dari komplikasi dry eye. 

Kata Kunci: umur, kadar HbA1c, lama menderita, Diabetes Melitus 
 

ABSTRACT 
Dry eye syndrome is an eye disorder with symptoms of discomfort, pain, 

dryness and foreign body sensation in the eye and is one of the complications of 
Diabetes Mellitus. This study aims to determine the relationship between HbA1c 
levels, age, duration of suffering from diabetes mellitus and dry eye syndrome in 
patients with diabetes mellitus at RSUD KH. Daud Arif Kuala Tungkal, West 
Tanjung Jabung Regency in 2022. This research is an analytic study with a cross 
sectional design. This research was conducted in RSUD KH. Daud Arif Kuala 
Tungkal, Tanjung Jabung Barat Regency on August 13-16, 2022. The study 
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population was all patients who went to the eye clinic and had a history of Type 2 
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Diabetes Mellitus who checked HbA1c levels in RSUD KH Daud Arif Kuala 
Tungkal, Tanjung Jabung Barat Regency. as many as 100 people. Samples were 
taken using total sampling. Data analysis was univariate, bivariate and 
multivariate. Data collection by filling out a questionnaire. The results showed that 
from 100 respondents mostly aged 51-55 years as many as 64 respondents 
(64.0%), most of the respondents' HbA1c levels were included in the uncontrolled 
category (> 6.5%) as many as 65 respondents (65.0%) , most of them suffer from 
Diabetes Mellitus >10 years as many as 49 respondents (49.0%) and most of 
them have dry eye syndrome with criteria for wetting length 10 mm as many as 
64 respondents (64.0%). The results of statistical tests showed that there was a 
relationship between age (p value = 0.049), HbA1c levels (p value = 0.003) and 
length of suffering from DM (p value = 0.030) with dry eye syndrome because the 
p value <0.05. The most dominant factor influencing the use of postpartum family 
planning is perception with p value = 0.005.It is hoped that health workers can 
provide counseling and education to dry eye patients about the dangers of dry 
eye complications. 

 
Keywords: age, HbA1c levels, length of suffering, Diabetes Mellitus 

 

PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus yang dikenal 

sebagai “The Mother of Disease” 
sampai saat ini masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat yang 
dialami oleh banyak negara dan 
menjadi permasalahan yang serius 
yang berpengaruh terhadap 
kesehatan di dunia. Hal ini karena 
tingginya prevalensi diabetes melitus 
dan memberikan dampak terhadap 
besarnya perkembangan ekonomi 
dan sosial masyarakat (Irawan et al., 
2018). 

Berdasarkan International 
Diabetes Federation (2021), 
penyandang Diabetes Melitus 
mencapai 537 juta pada orang 
dewasa berumur 20-79 tahun atau 1 
dari 10 orang hidup dengan diabetes 
melitus di seluruh dunia. Diabetes 
melitus juga menyebabkan 6,7 juta 
kematian atau 1 tiap 5 detik di dunia. 
Indonesia berada di posisi kelima 
dengan jumlah pengidap diabetes 
sebanyak 19,47 juta. Dengan jumlah 
penduduk sebesar 179,72 juta, ini 
berarti prevalensi diabetes di 
Indonesia sebesar 10,6%. 

Tingginya angka prevalensi 
Diabetes  Melitus  secara  tidak 

langsung juga akan meningkatkan 
komplikasi yang diakibatkan oleh 
penyakit tersebut. Komplikasi dari 
diabetes merupakan masalah utama, 
dimana dapat terjadi kebutaan, 
stroke, gagal ginjal, serangan 
jantung, dan amputasi kaki (IDF, 
2015). Menurut laporan, komplikasi 
diabetes yang sering terjadi adalah 
penglihatan kabur dan juga 
mengakibatkan permukaan mata 
pasien menjadi kering (Suharno, et 
al., 2011). Keluhan pada pasien DM 
seperti neuropati, disfungsi 
metabolik, atau sekresi abnormal dari 
kelenjar lakrimal kemungkinan 
menjadi penyebab terjadinya keluhan 
Sindrom Mata Kering/SMK atau Dry 
Eye Sindrome. Sekresi abnormal dari 
kelenjar lakrimal dapat menyebabkan 
SMK (Najafi, et al., 2013). Pasien 
dengan lama menderita DM tipe 2 
dengan waktu 5-10 tahun dari onset 
akan meningkatkan risiko 
mendapatkan komplikasi kronis 
(Yuliani, et al,. 2014). 

Hameed et al., (2016) 
menyatakan Kadar hemoglobin 
glikosilat (HbA1c) berhubungan 
signifikan dengan osmolaritas lapisan 
air mata. Hiperosmolaritas air mata 
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dapat mengaktivasi jalur peradangan 
yang berdampak pada kerusakan 
epitel, ketidakstabilan air mata dan 
ketidaknyamanan okular sehingga 
menyebabkan terjadinya sindroma 
mata kering. HbA1c juga dinyatakan 
berhubungan signifikan dengan 
sindroma mata kering. 

Sindroma mata kering 
merupakan kelainan mata dengan 
gejala yaitu ketidaknyamanan, rasa 
sakit, kekeringan dan sensasi benda 
asing pada mata (Sharma et al., 
2018). Kondisi tersebut mempunyai 
efek yang merusak fungsi sosial dan 
fisik, vitalitas, kesejahteraan 
psikologis, dan kesehatan umum. 
Sindroma mata kering memiliki 
dampak yang cukup besar pada 
penurunan produktivitas kerja 
(Nichols et al., 2016). Sindroma mata 
kering terjadi karena hiperosmolaritas 
air mata dan ketidakstabilan film air 
mata disebabkan oleh unit fungsi 
lakrimal dan disfungsi permukaan 
okular (Zhang et al., 2016). Hameed 
et al. (2016) menyatakan bahwa 
osmolaritas lapisan air mata 
berhubungan signifikan dengan 
kadar hemoglobin glikosilat (HbA1c). 
Kadar hemoglobin glikosilat (HbA1c) 
merupakan salah satu indikator DM 
dan dinyatakan bahwa prevalensi 
sindroma mata kering secara 
signifikan lebih tinggi pada penderita 
DM dibandingkan individu yang sehat 
(Zou et al., 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, 
perlu dilakukan penelitian tentang 
“Hubungan Kadar HbA1c, Umur, 
Lama Menderita Diabetes Melitus 
Terhadap Sindroma Mata Kering (Dry 
Eye Sindrome) Pada Penderita 
Diabetes Melitus Di RSUD KH. Daud 
Arif Kuala Tungkal Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat Tahun 2022”. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah 

penelitian  kuantitatif  yang  bersifat 

deskrptif korelatif, yang dilakukan 
pada bulan Agustus 2022. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien yang berobat ke poli mata dan 
memiliki riwayat Diabetes Melitus tipe 
2 yang memeriksa kadar HbA1c di 
RSUD RSUD KH Daud Arif Kuala 
Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung 
Barat sebanyak 100 orang. Sampel 
diambil dengan menggunakan total 
sampling. 

Kriteria inklusi yang meliputi 
pasien yang datang berobat ke poli 
mata di RSUD KH Daud Arif Kuala 
Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung 
Barat dan mempunyai 
riwayat/menderita diabetes melitus 
tipe 2, mempunyai diagnosis dry eye 
sindrome yang telah di diagnosis 
oleh dokter spesialis mata dan 
pasien bersedia menjadi subjek 
penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

Variabel f % 
Umur   

45-50 tahun 36 64,0 
51-55 tahun 64 64,0 

Kadar HbA1c   

Terkontrol (<6,5%) 35 35,0 

Tidak terkontrol (>6,5%) 65 65,0 
Lama Menderita DM   

1-5 tahun 22 22,0 

6-10 tahun 29 29,0 

>10 tahun 49 49,0 
Dry Eye Sindrome   

Normal (panjang 
pembasahan ≥10 mm) 

36 36,0 

Mata kering (panjang 
pembasahan ≤10 mm) 

64 64,0 

Jumlah 100 100 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa dari 100 
responden sebagian besar berusia 
51-55 tahun sebanyak 64 responden 
(64,0%), sebagian besar kadar 
HbA1c responden termasuk dalam 
kategori  tidak  terkontrol  (>6,5%) 



Hubungan Kadar HbA1c, Umur, Lama Menderita Diabetes Melitus Terhadap 
Sindroma Mata Kering (Dry Eye Syndrome) pada Penderita Diabetes 

Melitus di RSUD KH. Daud Arif Kuala Tungkal Kabupaten 

 Tanjung Jabung Barat Tahun 2022  

414 
SCIENTIA JOURNAL 
VOL 11 NO 1 MEI 2022 

 

 

 

sebanyak 65 responden (65,0%), 
sebagian besar menderita Diabetes 
Melitus >10 tahun sebanyak 49 
responden (49,0%) dan sebagian 
besar mengalami dry eye sindrome 
dengan kriteria panjang pembasahan 
≤10 mm sebanyak 64 responden 
(64,0%) 

Analisis Bivariat 
Hubungan Umur dengan Sindroma 
Mata Kering 

 
 
 
 
 

 
Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,049 atau nilai p<0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara umur dengan 
sindroma mata kering (drt eye 
sindrome) di RSUD KH. Daud Arif 
Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat Tahun 2022. 

Faktor usia dapat 
menyebabkan terjadinya dry eye. 
Kelenjar lakrimal mengalami 
kerusakan yang signifikan seiring 
dengan penuaan. Berbagai 
perubahan histopatologis terlihat 
pada kelenjar lakrimal seperti atrofi 
asinar, fibrosis periasinar, fibrosis 
periductus, dilatasi ductus 
interlobular, proliferasi ductus 
interlobular, infiltrasi limfotik, dan 
infiltrasi lemak (Paiva, 2017). 

Hasil ini sejalan dengan 
penelitian dari Suchi (2015) yang 
menyatakan bahwa dari 400 
responden, penderita sindroma mata 
kering terjadi paling banyak pada 
usia 50–60 tahun dari 130 penderita. 
Penelitian ini menyatakan usia diatas 
50 tahun mempunyai resiko 
menderita sindroma mata kering 
karena semakin bertambah usia atau 
semakin tua maka penguapan tear 

film secara signifikan meningkat, 
dibutuhkan lapisan lemak yang cukup 
untuk mengatasi penguapan, tetapi 
semakin bertambahnya usia lapisan 
lemak akan menipis sehingga dapat 
menyebabkan sindroma mata kering 
karena sedikitnya perlindungan 
penguapan pada mata. 

Pendapat dari Hameed, et al 
(2016) juga menyatakan bahwa 
semakin tua usia seseorang memiliki 
potensi yang lebih besar mengalami 
sindroma mata kering. Hal ini 
merupakan akibat dari perubahan 
normal dalam produksi air mata dan 
karakteristik yang terkait dengan usia 
lanjut. Pengurangan volume air mata 
diakibatkan lapisan lemak yang 
menipis sehingga terjadi peningkatan 
penguapan pada mata. 

Hubungan Kadar HbA1c dengan 
Sindroma Mata Kering 

 

Hasil uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,003 atau nilai p<0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara kadar HbA1c 
dengan sindroma mata kering (drt 
eye sindrome) di RSUD KH. Daud 
Arif Kuala Tungkal Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat Tahun 2022. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Ni Made (2014), tentang kontrol 
buruknya glikiemik ditandai dengan 
tingginya kadar HbA1c yaitu lebih 
dari 7% atau 7% tidak terkontrol. 
Keadaan mata yang kering atau 
disebut juga dengan sindrom mata 
kering (SMK), (dry eye syndrome) 
merupakan gangguan akibat 
kurangnya produksi air mata atau 
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penguapan air mata yang berlebihan. 
Keluhan yang timbul pada sindrom 
mata kering adalah adanya sensasi 
gatal, rasa mata berpasir (sensasi 
benda asing), mata sakit, mata 
merah, sensasi terbakar, sekresi 
mucus berlebihan (Oktaviani dkk, 
2011). Gangguan penglihatan pada 
penderita diabetes lebih banyak 
(11%) dibanding bukan penderita 
diabetes (5,9%), (Indraswati, dkk, 
2010). Menurut Oktaviani dkk (2011) 
, Komplikasi berat dari sindrom mata 
kering dapat berupa penurunan 
penglihatan oleh karena adanya 
perubahan/kekeruhan pada kornea, 
jaringan parut, perforasi kornea, dan 
infeksi bakteri sekunder. Prevalensi 
sindrom mata kering adalah 54,3% 
dari seluruh pasien diabetes mellitus 
yang di teliti. Dalam satu penelitian, 
korelasi   ditemukan antara 
glikohemoglobin (HbA1C) dengan 
sindrom mata kering, yaitu semakin 
tinggi nilai HbA1C maka semakin 
tinggi tingkat sindrom mata kering 
(Oktaviani dkk, 2011). 

Paputungan (2014), 
menunjukkan bahwa terdapat 
keterkaitan penurunan kadar HbA1c 
melalui terapi terhadap penurunan 
resiko komplikasi. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Surasmiati (2014), 
menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara kadar HbA1c 
dengan sekresi air mata pada pasien 
DM. dikatakan bahwa semakin tinggi 
kadar Hba1c maka akan memiliki 
resiko lebih besar untuk terjadi 
penurunan sekresi air mata 
dibandingkan kadar HbA1c yang 
normal. Penelitian dari Luthfiah 
(2017), juga mengatakan bahwa 
responden yang mengalami gejala 
Sindrom Mata Kering lebih banyak 
pada kelompok kadar Hba1c yang 
abnormal atau lebih dari nilai normal 
dari pada kelompok HbA1c yang 
memiliki kadar normal. 

Hubungan Lama Menderita DM 
Dengan Sindroma Mata Kering 

 

 
Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,030 atau nilai p<0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara lama menderita DM 
dengan sindroma mata kering (drt 
eye sindrome) di RSUD KH. Daud 
Arif Kuala Tungkal Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat Tahun 2022. 

Hasil uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,030 atau nilai p<0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara lama menderita DM 
dengan sindroma mata kering (drt 
eye sindrome) di RSUD KH. Daud 
Arif Kuala Tungkal Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat Tahun 2022. 

Lama menderita diabetes 
melitus berkorelasi secara signifikan 
terhadap kejadian sindrom mata 
kering pada pasien diabetes melitus. 
Pola hidup yang kurang baik 
masyarakat di jaman yang sudah 
maju akan berdampak pada 
kesehatan. Diabetes melitus (DM) 
atau yang biasa disebut kencing 
manis merupakan salah satu 
penyakit yang dapat timbul akibat 
pola hidup yang tidak sehat (Ridho, 
2015). 

Hom dan De Land 
melaporkan bahwa 53% pasien 
dengan diabetes atau diabetes 
borderline melaporkan mata kering. 
Dalam penelitian di rumah sakit, 54% 
pasien dengan diabetes mengalami 
sindrom mata kering dan terdapat 
korelasi yang signifikan antara 
sindrom mata kering dan durasi 
terkena diabetes. Hal Ini 
menunjukkan bahwa pemeriksaan 
untuk  sindrom  mata  kering  harus 
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menjadi bagian integral dari 
pemeriksaan mata pada pasien 
dengan diabetes (Zhang et al., 2016). 

 
Faktor dominan yang 
mempengaruhi Sindroma Mata 
Kering (Dry Eye Syndrome) 

 

 

Hasil uji regresi linear ganda 
menunjukkan bahwa terdapat variabel 
yang dominan yaitu kadar HbA1c 
karena nilai p = 0,005 < 0,05. 
Sehingga disimpulkan bahwa 
persepsi merupakan faktor dominan 
yang mempengaruhi sindroma mata 
kering (Dry eye syndrome) pada 
penderita Diabetes Melitus di RSUD 
KH. Daud Arif Kuala Tungkal 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
Tahun 2022. 

Menurut asumsi peneliti, 
dengan mengontrol kadar HbA1c 
atau kadar HbA1c yang normal dapat 
mengontrol komplikasi akibat DM tipe 
II dan mencegah kerusakan lebih 
luas. Dengan mengontrol kadar 
HbA1c berarti telah meminimalisir 
terjadinya sindroma mata kering 
sebagai salah satu keluhan utama 
terjadinya retinopati diabetika. 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 100 responden sebagian 
besar berusia 51-55 tahun sebanyak 
64 responden (64,0%), sebagian 
besar kadar HbA1c responden 
termasuk dalam kategori tidak 
terkontrol (>6,5%) sebanyak 65 
responden (65,0%), sebagian besar 
menderita Diabetes Melitus >10 
tahun sebanyak 49 responden 
(49,0%) dan sebagian besar 
mengalami dry eye sindrome dengan 

kriteria panjang pembasahan ≤10 
mm sebanyak 64 responden (64,0%). 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
ada hubungan umur (nilai p=0,049), 
kadar HbA1c (nilai p=0,003) dan 
lama menderita DM (nilai p=0,030) 
dengan sindroma mata kering (dry 
eye syndrome) karena nilai p<0,05. 
Faktor paling dominan 
mempengaruhi penggunaan KB 
pascasalin adalah persepsi dengan 
nilai p = 0,005. 

SARAN 
Bagi peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengkajian 
mengenai faktor lain yang turut 
mempengaruhi kejadian dry eye. 
Kemudian bagi tenaga kesehatan, 
diharapkan dapat melakukan 
konseling dan edukasi pada pasien 
dry eye mengenai bahaya dari 
komplikasi dry eye. 
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